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BAB I

PEDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Tamanan Porang (Amorphophalus oncophyllus) atau seringkali disebut dengan iles-iles adalah tumbuhan semak herbal  yang berumbi dalam tanah dan dapat ditemukan di kawasan hutan (Sutompul, 2018). Umbi  porang  merupakan  tanaman  penghasil  umbi  yang  telah  lama dikenal di Indonesia namun belum banyak  dimanfaatkan  dan  tumbuh secara  liar  di  hutan,  di  bawah  rumpun bambu, dan di lereng-lereng gunung.  Pada  saat  ini  Tanaman  porang  merupakan  tanaman      yang tengah   populer   diperbincangkan   di   masyarakat,   hal   ini dibuktikan dengan adanya petani sukses yang menjadi seorang miliader karena berperan sebagai pebisnis ekspor umbi porang (Yuniwati, 2020).
Tanaman porang mempunyai peluang besar untuk diekspor, sehingga perlu untuk dikembangkan. Seperti  yang dikutip dari Catatan Badan Karantina Pertanian bahwa ekspor porang pada tahun 2018 tercatat sebanyak 254 ton, dengan nilai ekspor mencapai Rp. 11, 31 miliar ke negara Jepang, Cina, Australia, Vietnam dan lain sebagainya (Sutiyawan,
2019). Indonesia mengekspor porang dalam bentuk umbi segar maupun gaplek   atau   chip.   Permintaan   untuk   porang   terus       mengalami peningkatan,  baik dalam  bentuk segar    maupun    chip    porang  kering. (Kementerian Perdagangan  Republik Indonesia, 2021).
Di     Indonesia     Menteri     Perindusterian     sedang     melakukan

program pengembangan produk turunan olahan porang, dimana terkendala
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seperti   suplay  bahan   baku   umbi   porang   masih   belum   mencukupi kebutuhan industri, untuk itu di berbagai kota Indonesia mulailah berbondong-bondong membudidayakan umbi porang. Sebaran pusat produksi umbi porang di Inodesia terletak di provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat, DIY, Sumatera Utara, Banten, Sulawesi Selatan dan Riau (Suwandi, 2021).
Menurut asalnya porang berasal dari daerah tropis Afrika Barat kemudian menyebarke arah timu rmelalui Kepulauan Andaman India, Myanmar,  Thailand,  Cina,  Jepang  dan  Indonesia  (Sumatera,  Jawa, Madura, Bali dan NTB). Porang mempunyai nama daerah yang berbeda- beda  seperti  ponang  (Jawa),  kruwu,  lorkong,     labing,     subegleres, subegbali  Madura),  acung,  cocoanoray  (Sunda), badur (Nusa Tenggara Barat) (Dwiyono, 2009).
Umbi porang merupakan umbi tunggal  atau setiap satu batang tanaman porang   hanya   menghasilkan   satu   buah   umbi.   Pada   umbi tidak  terdapat  titik tumbuh tunas selain pada bekas tumbuhnya batang, daging umbi berwarna kuning cerah dan seratnya halus. Getah porang berwarna agak keruh dan menimbulkan rasa gatal apabila mengenai kulit. Apa bila umbi dirajang dalam bentuk chip dan dijemur dibawah sinar matahari maka daging buah umbinya setelah keringakan memperlihatkan warna coklat kemerahan (Hidayat, 2013).
 (
2
)
Pertumbuhan komoditi porang atau suweg di daerah Deli Serdang masih minim di karenakan komoditi ini baru terdengar di kalangan petani, minimnya petani    yang    membudidayakan    komoditi    porang    atau




suweg    ini    sebagian pengusaha pengeringan porang di Deli Serdang banyak yang tidak dapat melanjutkan usaha pengeringan porang,di karenakan   umbi   porang   sulit   untuk   di   dapatkan   di   daerah   Deli Serdang,dan pemasukan porang basah atau umbi porang ini di kirim dari Banda Aceh dan Sumatera Barat karena porang ini di dapat sebagian dari hutan.
Porang juga mempunyai banyak manfaat dan nilai ekonomi yang cukup tinggi sehingga di harapkan dapat meningkatkan kesejahteraan rakyat,melihat banyakanya maanfaat dari tanaman porang tersebut menyebabkan   minat   budidayaporang   meningkat.   Oleh   sebab   itu penelitian ini dilakukan untuk mengkaji sejauh mana usaha pengeringan porang ini layak untuk di kembangkan
Kelayakan usaha merupakan suatu kegiatan yang mempelajari tentang suatu  kegiatan  usaha  atau  bisnis,  yang  akan  dijalankan  layak atau tidak layak suatu usaha tersebut dijalankan. Tujuan dilakukan kelayakan usaha adalah untuk menghindari keterlanjuran penanaman modal yang terlalu besar untuk kegiatan yang tidak menguntungkan,
Suatu     usaha     dikatakan     layak     untuk     diusahakan     jika pengusaha memperoleh keuntungan yang maksimal dari usaha yang dikelolahnya. Manejemenusaha  yang  baik   sangat  dibutuhkan  dalam pelaksanaannya, apabila semua dikelola dengan baik maka usaha tersebut layak dan efisien untuk diusahakan ( Ibrahim, 2009).
Kecamatan  Tanjung  Morawa  dan  Kecamatan  Biru-Biru, Kabupaten Deli Serdang.  Salah  satu  tempat  penampung  pengeringan




tanaman  umbi  porang, dimana umbi porang basah diambil dari beberapa wilayah dan beberapa pemasok yang  paling  besar  adalah  dari  wilayah Sumatera Barat   dan   Aceh,   sebagianya tanaman hutan. Dan usaha pengeringan umbi porang memberikan peluang yang baik bagi para penduduk sekitar wilayah usaha porang didapat dari petani umbi porang dan sebagiannya kebanyakan didapat dari umbi porang tersebut. Karna perkembangannya masih minim didaerah sumatera utara tetapi usaha tersebut dapat membantu enkonomi masyarakat sekitar.
Ada beberapa tanaman lokal yang sekilas menyerupai porang padahal  isi  dalam  kandungannya  itu  berbeda  porang  karbonhidratnya lebih ke glukomanan tetapi  suweg  dan  iles-iles  lebih  ke  kandungan patinya,  tanaman  porang  ini memiliki ciri yang hampir sama terutama bentuk batang dan umbinya, tetapi ada beberapa ciri-ciri yang membedakan tanaman porang dengan 3 tanaman tersebut, ciri-cirinya yaitu:



Ciri-ciri Porang

Daun   : daun lebar,ujung daun runcing dan berwarna hijau muda. Batang : kulit batang halus dan berwarna belang-belang hijau dan putih. Umbi  :  pada  permukaan  umbi  tidak  ada  bintil,  umbi  berserat  halus (seperti kristas) dan berwarna kekuningan keorenan.
Lainnya: pada setiap pertemuan cabang ada bubil/katak (bibit porang)




Ciri-ciri Suweg

Daun     :  daun   kecil,ujung  daun   runcing  dan   berwarna   hijau   muda mengkilap.
Batang  : kulit batang agak kasar (ada duri) dan berwarna belang-belang hijau dan putih.
Umbi      : pada permukaan umbi banyak bintil dan kasar, umbi berserat halus dan berwarna putih.
Lainnya : pada setiap pertemuan cabang tidak ada bubil/katak . umbi bisa dikonsumsi setelah direbus .


Ciri-ciri iles-iles

Daun     : daun kecil, ujung daun runcing dan berwarna hijau muda mengkilap.
Batang  :  kulit  batang  kasar  dan  berwarna  hijau  keunguan  dan bercak putih.
Umbi    : pada permukaan umbi banyak bintil dan kasar, umbi berserat halus  dan berwarna putih. lain-lain: pada setiap pertemuan cabang tidak ada bubil/katak



Dari  perbedaan  ciri-ciri  tanaman  porang  dengan  tanaman  suweg,  dan iles-iles putih yang paling mencolok yaitu  tanaman porang pada setiap pertemuan cabang daun ada bubil/katak (bibit porang) sedangkan tanaman lain tidak ada. Selain itu, umbi porang jika dibelah berwarna kuning keorenan dan teksturnya seperti kristal.




1.2   Rumusan Masalah

Berdasarkan    uraian   masalah    pada    latar    belakang    diatas, maka   dapat dirumuskan sebagai berikut:
1.   Bagaiaman cara membuat umbi porang menjadi chip porang kering?

2.   Berapa   besar   pendapatan   usaha   pengeringan   umbi   porang  di kabupaten blitar?
3.   Apakah  usaha  pengeringan  umbi  porang  dikabupaten  Blitar untuk dikembangkan ?



1.3  Tujuan penelitian dan Manfaat

1.    Tujuan Umum :

Menganalisis pembuatan dan uji mutu chip porang.

2.    Tujuan Khusus

a.   Mengetahui cara pengolahan porang b.   Mengathui rantai pasok porang
c.   Mengetahui pendapatan usahan pengolahan chip porang

3.    Aspek Teoritis

Penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  suatu  masukan  untuk teori dan berkontribusi     dalam     bidang     keilmuan     gizi     dan pangan      serta      dapat menambah  suatu informasi  ilmiah  tentang pembuatan umbi porang menjadi tepung porang.




4.    Aspek Praktis

Tepung yang dihasilkan dapat bermanfaat untuk bahan pangan yang menggunakan tepung terigu, tepung yang tinggi kandungan zat gizi dan memiliki nilai ekonomis.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Ekologi Tanaman Porang

Porang adalah salah satu tanaman yang tergolong marga amorphopallus dan termasuk kedalam suku talas-talasan (Aracae). Marga Amorphopallus kira- kira  sebanyak  90  spesies  dan  yang  paling  banyak di  jumpai  di  daerah  tropis adalah Amorphopallus campamulatus B1. Di Indonesia selainA. oncophyllus, Avariabilis, A. decussilvae, A.muelleri dan beberapa jenis lainnya. Secara taksonomi,tanaman porang mempunyai klarifikasi botani sebagai berikut
Divisio   : Antophyta Phylum : Angiospermae Kelas    : Monocotyledoneae

Famili  : Aracae

Genus  : Amorphopallus

Spesies : Amorphopallusprain, oncopohylusPrain



Umbi porang merupakan umbi-umbian yang sangat jarang di gunakan untuk konsumsi langsung karena mengandung Kristal kalsiumoksalat yang menyebabkan  rasa  gatal,  sehingga   sering  di  buat gaplek  atau  tepung.  Tepung glukomanan porang merupakan tepung yang di buat dari umbi porang yang mempunyai  kandungan  glukomanan  lebih tinggi  dari  pada  komponen  lainnya yang terdapat dalam tepung tersebut. Pembuatan tepung glukomanan porang sendiri dapat di lakukan dengan dua cara (melalui keripik iles-iles), yaitu dapat di lakukan dengan cara
pengkristalan       kembali       dengan       etanol.       (Koswara,       2013)
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2.2 Kewirausahaan

Menurut  Dan  Steinhoff  dan  Jhon  F.  Burgess,  wirausaha  adalah orang yang mengorganisir,  mengelolah  dan  berani  menanggug  resiko untuk  menciptakan usaha  baru  dan  peluang  berusaha.  Secara  esensi pengertian       entrepreneurship adalah suatu sikap mental, pandangan,wawasan serta pola pikir dan pola tindak seseorang terhadap tugas-tugas  yang  menjadi  tanggung  jawabnya  dan  selalu  berorientasi kepada pelaanggan. Atau dapat juga diartikan sebagai semua tindakan dari seseorang yang mampu memberni lain terhadap tugas dan tanggung jawabnya
Adapun  kewirausahaan  merupakan  sikap  mental  dan  sifat  jiwa yang selalu aktif dalam berusaha untuk memajukan karya baktinya dalam rangka  upaya  meningkatkan  pendapatan  di  dalam  kegiatan  usahanya. Selain itu, kewirausahaan adalah    kemampuan    kreatif    dan    inovatif yang   di   jadikandasar,   kiat,   dan sumberdaya untuk mencari peluange nuju sukses
 (
10
)
Inti dari kewirausahaan adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda (create new and different) melalui berpikir kreatif   dan   bertindak   inovatif   untuk   menciptkan   peluang   dalam menghadapi tantangan hidup. Pada   hakekatnya,   kewirausahaan   adalah sifat, ciri, dan watak   seseorang   yang memilik   ikemauan   dalm mewujudkan  gagasan  inovatif  kedalam  dunia  nyata secara kreatif.



2.3. Investasi

Investasi merupakan penanaman modal (baik modal tetap maupun modal tidak tetap) yang digunakan dalam proses produksi barang atau jasa untuk mendapatkan keuntungan. Investasi pada dasarnya merupakan penempatan sejumlah dana pada saat ini dengan harapan untuk memperoleh keuntungan di masa yang akan 10ariab (Halim, 2003).
Investasi dalam usahatani merupakan sarana produksi yang digunakan dalam menjalankan usaha. Investasi ini juga merupakan penanaman modal pertama  yang dilakukan petani untuk menjalankan produksi. Modal ini biasanya berupa lahan, bibit, peralatan, tenaga kerja, sarana produksi seperti obat, pupuk.
2.4 Biaya Produksi

Biaya produksi adalah semua pengeluaran yang harus dikeluarkan produsen untuk memperoleh 10ariab-faktor produksi dan bahan-bahan penunjang lainya yang akan digunakan agar produksi yang telah direncanakan dapat terwujud dengan baik (Soekartawi, 2006). Biaya dalam kegiatan usahatani oleh petani ditujukan untuk menghasilkan pendapatan yang tinggi bagi usahatani yang dikerjakan. Dengan mengeluarkan biaya maka petani mengharapkan pendapatan yang setinggi-tingginya melalui tingkat produksi yang tinggi.

TC = FC + VC

Keterangan :

TC = Biaya Total

FC = Biaya Tetap



VC = Biaya Tidak Tetap

2.5 Penerimaan

Penerimaan   usahatani   adalah   perkalian   antara   output   yang dihasilkan dengan harga jual, sedangkan pendapatan adalah penerimaan dikurangi  dengan  biaya  produksi  dalam  satu  kali  periode  produksi (Soekartawi,  2006).  Dari  penerimaan  dan  pendapatan  suatu  usaha tersebut dibutuhkan informasi tentang biaya tetap dan biaya tidak tetap. TR = P × Q
Keterangan :

TR = Penerimaan

P = Harga Jual

Q = Produksi yang dihasilkan

2.6 Pendapatan

Pendapatan petani merupakan ukuran penghasilan yang diterima petani dari usahataninya. Dalam analisis usahatani, pendapatan petani digunakan sebagai 11ariable11 penting karena merupakan sumber utama dalam  mencukupi  kebutuhan  hidup  sehari-hari.  Menurut  (Hernanto,
1993)   pendapatan   merupakan   suatu   bentuk   imbalan   untuk   jasa pengolahan yang menggunakan lahan, tenaga kerja,dan modal yang dimiliki dalam berusahatani. Kesejahteraan petani akan lebih meningkat apabila pendapatan petani menjadi lebih besar, yaitu jika petani dapat menekan biaya yang dikeluarkan serta di imbangi dengan produksi yang tinggi dan harga yang baik.
Pd = TR – TC



Keterangan :

Pd = Pendapatan

TR = Total Penerimaan (Total Revenue) TC = Total Biaya (Total Cost)
2.7 Analisis Biaya dan Penerimaan

Metode yang digunakan untuk mengenai pendapatan pembibitan alpukat pada Kelompok Tani Sejahtera Makmur, Ciganjur, Kecamatan Jagakarsa,  Jakarta  Selatan  menggunakan  analisis  pendapatan. Pendapatan merupakan selisih dari penerimaan dengan biaya total. Untuk mengetahui besarnya pendapatan pembibitan alpukat pada Kelompok Tani Sejahtera Makmur digunakan dalam rumus berikut :
Pd = TR – TC

TR = P x Q

TC = TFC + TVC Keterangan:
Pd = Pendapatan (Rp) TR = Total Penerimaan TC = Total Biaya
P = Harga

Q = Jumlah Produksi

TFC = Total Biaya Variabel (Rp) TVC =
Total Biaya Tetap (Rp)



2.8 Analisis Kelayakan

A.  Revenue Cost Ratio (R/C)

Menurut Hanafie (2010) dalam (Suhaeni dkk, 2015), metode pendekatan yang digunakan untuk perhitungan layak atau tidaknya usaha dapat dilakukan dengan menghitung Revenu/cost. R/C ratio adalah  analisis  yang digunakan  untuk  melihat perbandingan antara total penerimaan dengan total biaya. Rumus yang digunakan sebagai berikut :
��/� �������� = 𝑻����� ��������������/𝑻����� �������𝒂 𝑷������𝒊

•	Jika  R/C  Ratio  >  1  atau  =  1,  maka  usahatani  mengalami keuntungan karena penerimaan lebih besar dari biaya,
•	dan  jika  R/C  Ratio  <  1,  maka  usahatani  mengalami  kerugian karena penerimaan lebih kecil dari biaya.
B.  Break Even Point (BEP)

Analisis BEP untuk mengetahui tingkat produksi dan harga berapa di suatu usaha tidak memberikan keuntungan dan tidak pula mengalami kerugian. Ada dua jenis perhitungan BEP, yaitu BEP Volume dan BEP Penerimaan. Dirumuskan sebagai berikut :
C.  BEP Produksi = ��� / 𝑷

Keterangan :

TC = Total Biaya Usahatani Pembibitan Alpukat Cipedak (Rp) P = Harga Jual Produk (Rp/unit)




D.  BEP HARGA = ��� / 𝒀

Keterangan :

TC = Total Biaya Usahatani Pembibitan Alpukat (Rp)

Y = Produksi Total Usahatani Pembibitan Alpukat (Unit)

E.  BEP PENERIMAAN = FC / 1− ( VC / TR ) Keterangan :
FC = Biaya Tetap

VC = Biaya Variabel

TR                                           =                                           Penerimaan

BAB III


METODE PELAKSANAAN PKL


3.1. Tempat Dan Waktu

Pelaksanaan kegiatan praktek kerja lapangan bertempat di PT. HAI MAKMUR INDONESIA, Kelurahan Kauman, Kecamatan Srengat, Kabupaten Blitar. Mulai bulan September 2022 hingga selesai.
3.2. Alat Dan Bahan

Alat dan bahan yang di butuhkan untuk praktek kerja lapangan antara lain:

3.2.1 Alat

Alat yang digunakan dalam pembuatan chip porang yaitu, timbangan, keranjang,mesin pembersih porang,mesin pasah,rak,mesin oven, dan mesin sulfur/mesin pemutih.

3.2.2. Bahan

Bahan   yang  digunakan  dalam  pembuatan  chip porang adalah umbi porang yang di bersihkan dan di pasah sesuai ukuran yang di minta lalu di oven selama kurang lebih 3 sampai 4 jam.

3.3. Metode PKL

Metode pengumpulan data sebagai penunjang laporan Praktek

Kerja Lapangan Meliputi :


3.3.1. Pengamatan
Pada saat  pengamatan dilakukan  pengambilan  data  yang ada dilapangan dengan sebaik – baiknya dan juga akurat. Agar data
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yang diambil sesuai dilapangan , ada beberapa Teknik yang bisa dilakukan yaitu wawancara dengan pembimbing lapangan dan melakukan pengamatan.

3.3.2. Praktek di lapangan

Praktek kerja lapangan dilakukan di lapang secara langsung agar memudahkan untuk memahami bagai mana cara memproses umbi porang menjadi chip dengan baik di kelurahan Kauman, Srengat, Blitar Jawa Timur.

3.3.3. Wawancara

Pada saat wawancara dengan pembimbing lapangan yaitu untuk mendapatkan informasi lebih banyak dan juga akurat tentang pengolahan umbi porang di Dusun Sokosari, Plumpung rejo, Kademangan, Blitar Jawa Timur.

3.3.4. Pencatatan

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mencatat apa saja yang di sampaikan oleh pembimbing lapangan pada saat praktek berlangsung yang berkaitan dengan Praktek Kerja Lapangan.

3.3.5. Dokumentasi

 (
16
)
Melakukan dokumentasi saat Praktek Kerja Lapangan dengan cara mengambil gambar saat kegiatan berlangsung yang berkaitan dengan Praktek Kerja Lapangan.



3.3.6. Studi Literatur

Pengumpulan dan pengambilan data literatur yang berasal dari banyak sumber antara lain buku, jurnal, dan artikel di internet yang berkaitan dengan Praktek di Lapang.

3.4 Pelaksanaan Kegiatan

Pada saat   praktek dilaksanakan dengan cara magang dengan melakukan pengambilan data dan juga pengamatan dari praktek secara langsung. Mahasiswa harus aktif saat Praktek Kerja Lapangan di Kelurahan Kauman, Srengat, Blitar dan sesuai peraturan yang sudah ada selama pelaksanaan PKL. Data yang di peroleh lalu dianalisis dengan mengurai data dan membandingkan dengan literatur yang ada dalam laporan Praktek Kerja Lapangan.

3.5. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilaksanakan pada saat penulis melakukan Praktek Kerja Lapangan. Penulis bertanya kepada pembimbing lapangan secara detail dan menyeluruh tentang budidaya tanaman alpukat dan mencari informasi dari buku dan internet. Dengan demikian penulis mendapatkan   manfaat   saat   Praktek   Kerja   Lapangan   berlangsung.

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan

4.1.1 Sejarah Perusahaan

Pabrik pengolahan porang yang dikelola oleh PT. HAI Makmur  Indonesia.  Berdasarkan  data  yang  diberikan,  berikut adalah ringkasan informasi mengenai pabrik tersebut:
-    Nama Perusahaan: PT. HAI Makmur Indonesia

-	Bidang  Usaha:  Agrobisnis,  fokus  pada  perdagangan  porang dan proses pengolahan porang menjadi chips porang.
-	Lokasi   Pabrik:   Kelurahan   Kauman,   Kecamatan   Srengat, Kabupaten Blitar.
-	Tanggal  Pendirian:  Pabrik  ini  dibangun  pada  pertengahan tahun 2021.
-    Tanggal Operasional: Pabrik ini mulai beroperasi pada tahun

2022.

-	Luas Tanah: Pabrik pengolahan porang ini memiliki luas tanah sekitar +1 hektar.

Dengan adanya pabrik pengolahan porang ini, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengembangan sektor agrobisnis di wilayah tersebut. Pengolahan porang menjadi chips porang bisa meningkatkan nilai tambah dan potensi pasar bagi produk porang
yang                                                                                   dihasilkan.
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4.1.2 Lokasi Perusahaan

Perusahaan PT. HAI Makmur Indonesia terletak di desa Kauman, kecamatan Srengat, Kabupaten Blitar. Penentuan lokasi ini  memberikan  dampak  yang  sangat  besar  bagi  kelangsungan hidup  suatu  perusahaan.  Semakin  dekat  suatu  bisnis  dengan sumber bahan baku atau input lainnya, semakin banyak peluang yang dapat dimanfaatkan karena biaya rendah, terutama biaya transportasi, dapat ditekan seminimal mungkin.

4.1.3 Visi dan Misi Perusahaan

Setiap perusahaan baik swasta maupun milik negara memiliki visi dan misi demikian juga PT. HAI Makmur Indonesia yang memiliki visi dan misi sebagai berikut:

Visi:


1.   Bertujuan untuk menjadi perusahaan di bidang Agrobisnis yang unggul, berakar kuat serta mampu mengajak mitra kami untuk tumbuh dan berkembang bersama.
2.   Menjadi  yang  terbaik  dalam  bisnis  bahan  pangan  dengan produk berkualitas tinggi dan terpercaya, serta layanan terbaik yang berkesinambungan.

Misi:


 (
19
)
1.   Memberikan pelayanan serta produk yang berkualitas baik sehingga tercapai       kualitas produk yang optimal.



2.   Saling    menguntungkan    kepada    seluruh    mitra    yang bekerjasama dengan kami.
3.   Selalu berinovasi dalam pengembangan produk baru yang berkualitas.

4.2 Alur Proses


Umbi Porang                Sortasi 1               Pencucian               Pengirisan




Penyimpan


Pengemasa


Sortasi 2

Pemanggangan
Chips Porang



Chips
Porang Siap



Perusahaan chips porang ini merupakan salah satu produk olahan dari  tanaman  umbi-umbian  yang  diperoleh  melalui  proses  penyediaan bahan baku, pencucian, pengupasan, pengirisan dan pengeringan. Bahan baku utama pembuatan serutan adalah umbi porang segar berumur sekitar
1 tahun, dengan mememiliki kadar air 70-80%.

Bahan  baku  yang  digunakan  pada  PT.HAI  MAKMUR INDONESIA ini adalah umbi porang yang didapatkan dari daerah Kabupatena Blitar dan beberapa daerah lain yang berada di Jawa Timur seperti daerah Trenggalek dan Tulungagung, dengan satu kali produksi yaitu  bahan   baku   sebanyak   25.000   kilogram   menghasilkan  produk sebanyak seekitar 12.000 sampai dengan 18.000 kilogram chips porang dengan harga jual Rp. 35.000 per kilogram. Ketersedian bahan baku untuk umbi porang ini bersifat musiman, yaitu kurang lebih lima bulan setahun.



Pada saat musim kemarau tanaman poarang suadah banyak yang kering sehingga kadar airnya juga berkurang dan siap untuk di panen.
Bahan  baku  utama  yang  digunakan  pada  produk  chips  porang adalah   umbi  porang   yang  siap  panen   dengan   ciri-ciri   daun  telah mongering  dan  buah  kataknya  siudah  jatuh  ke  tanah  dan  biasa  di perkirakan umur 1 tahun. Pada pembuatan olahan produk ini di PT.HAI MAKMUR INDONESIA yaitu bahan baku yang berkualitas terbaik yang sudah melalui proses sortir. Sehingga pada pembuatan produk   chips porang pada PT.HAI MAKMUR INDONESIA bisa menyajikan produk yang berkualitas tinggi dan tidak mengecewakan para konsumen.
4.3 Tahanpan Pengolahan Umbi Porang Menjadi chips Porang

1.   Bahan baku umbi porang

Bahan baku utama yang di gunakan pada produk chips porang adalah umbi porang yang masih berbentuk umbi basah yang diperkirakan usia umbi sudah mencapai 1 tahun dengan kadar air 70-
80%. Bahan baku ini diperoleh dari sekitar KAbupaten Blitar dan sekitar daerah Jawa Timur  yang langsung di dapatkan dari petani ataupun pengepul.
2.   Penyortiran

Pemilihan atau pernyotiran umbi porang yang berwarna bersih yang terlihat   kulit umbi yang masih segar yang tidak memiliki catat terutama terlihat dari ukuran besar nya umbi serta bercak hitam dan garis-garis pada kulit umbi, berdasarkan ukuran dan ada tidaknya umbi porang yang cacat atau busuk. Penyortiran 35.000 kilogram



umbi  porang  yang  hilang  2%    dari  berat  umbi  melewati  proses pernyotiran.
3.   Pencucian

Umbi porang yang telah melewati proses penyortiran kemudian tahap selanjutnya yaitu tahap pencucian adalah sebuah cara yang efektif  untuk  menghilangkan  kotoran  yang  melekat  dipermukaan umbi porang. Proses pembersihan umbi porang dari lumpur, tanah yang masih menempel pada umbi setelah selesai dari panen. Proses pembersihan umbi porang dengan tahapan penyikatan dan penyemprotan air secara kontinyu.
4.   Pengirisan

Umbi selanjutnya diiris tipis dengan menggunakan mesin pengiris dengan   ketebalan   0,5-0,7   cm.   Pengirisan   ini   bertujuan   agar permukaan porang terbuka lebar sehingga memudahkan air yang terkandung di dalamnya bisa lebih cepat keluar.
Jika tebal irisan meningkat maka waktu pemanggangan juga lebih panjang,  karena penguapan air  lebih  lambat.  Pada kadar  air  yang sama laju dehidrasi akan lebih tinggi pada sampel yang lebih tipis. Suhu pemanggangan sangat berpengaruh terhadap waktu pemanggangan.
5.   Pemanggangan /Pengeringan

Umbi porang yang telah diiris tipis kemudian dipanggang pada suhu + 75 °C selama kurang lebih 4 jam sehingga menghasilkan chips porang  dengan  tingkat  kekeringan  atau  kadar  air  11-12%  sesuai



standarisasi pabrik. Pemanggangan merupakan salah satu proses penanganan pascapanen umbi porang yang bertujuan untuk mengurangi kadar air dari dalam bahan yang diikuti oleh perubahan fisik dan kimia. Pemanggangan bahan pangan sering menyebabkan terjadinya penyusutan (shrinkage) yaitu perubahan volume yang diikuti dengan perubahan bentuk. Sebanyak 29.400 kilogram umbi yang dipanggang susut sebanyak 83% akan menghasilkan sebanyak
4.998 kilogram chips porang kering. Batas kadar air chips porang maksimum yang disyaratkan industri adalah 10-12% dan SNI 01-
1680-1989 tentang chips porang adalah 12%. 39 Sementara itu dari hasil wawancara kadar air chips porang yang dihasilkan PT. HAI Makmur Indonesia sebesar 11-12%, sehingga chips porang yang dihasilkan tersebut telah memiliki mutu yang baik berdasarkan SNI.
6.   Penyortiran chips

Penyortiran chips kering bertujuan untuk memisahkan kotoran, benda asing, chips yang rusak/cacat, kadar air dan chips kering yang ditumbuhi kapang atau jamur (chips kering yang terdapat bercak- bercak hitam karena adanya spora jamur. Sebanyak 4.998 kilogram chips porang yang disortir hilang 1,9%, chips yang telah melewati proses  penyortiran  sebanyak  4.900  kilogram  chips  yang  kualitas bagus.
7.   Pengemasan

Tahap proses pengemasan (packing) chips porang dimasukkan kedalam karung kemudian dijahit dengan menggunakan mesin jahit



karung, setelah dikemas kemudian disusun diatas pallet. Pengemesan ini dilakukan agar chips porang tidak mudah rusak. Bahan pengemas chips porang kering adalah karung plastik polipropilen.
Berdasarkan  dari  hasil  wawancara  bahwa  alasan  digunakannya karung plastik polipropilen adalah karena mudah didapat, harga yang relatif murah, kedap udara dan kedap air, sehingga chips porang tidak mudah cacat/ rusak maupun ditumbuhi jamur.
8.   Penyimpanan

Chips porang yang telah dikemas kemudian disimpan digudang penyimpanan dan disusun rapi diatas pallet agar chips porang tersebut terjaga kualitasnya dan tidak mudah ditumbuhi jamur sebelum kemudian diekspor kenegara tujuan seperti Vietnam dan jepang.
9.    Chips porang siap dijual

Porang diekspor dalam bentuk olahan chips (irisan tipis) kering yang harganya sekitar Rp. 58.000,00 per kilogram. PT. HAI MAKMUR INDONESIA yang berlokasi di Kelurahan Kauman Kecamatan Srengat  Kabupaten  Blitar  setiap  tahunnya  mengekspor chips  porang  ke  Vietnam  dan  Jepang  kurang  lebih  50  ton  chips porang.
Pengolahan umbi porang menjadi chips porang dengan penggunaan mesin fasilitas penyimpanan dan peralatan pascapanen yang terdiri atas alat   mesin   pemanggang,   mesin   pengiris   dan   mesin   sikat   sangat berpengaruh terhadap produktivitas produk pertanian. Penggunaan teknologi dan manajemen yang baik termasuk rantai pasok bahan baku



umbi pada proses pascapanen dapat meningkatkan produktivitas produk pertanian dibandingkan penggunaan alat rumah tangga yang bersifat konvensional. Penggunaan alat/mesin ini dapat mempercepat proses pengolahan umbi porang menjadi chips porang dan juga dapat menghasilkan chips porang yang berkualitas baik.

Pengolahan umbi porang menjadi produk kering seperti chips porang dilakukan karena produk kering seperti chips lebih ringkas dan tahan lama disimpan dan praktis  untuk  diolah lebih  lanjut.  Pada pembuatan  chips porang di PT. HAI MAKMUR INDONESIA. Tahap awal yaitu umbi porang terlebih dahulu di sortasi kemudian memisahkan antara umbi yang rusak / cacat dengan umbi yang kualitas bagus, umbi yang telah melalui proses sortasi kemudian di cuci, umbi porang 41 terlebih dahulu dituang ke dalam kolam pertama yang telah diisi air untuk kemudian di rendam dan  setelah  proses  perendaman  umbi  porang  akan  dipindahkan  naik dengan  menggunakan  mesin  conveyor  untuk  menuju  mesin  sikat  dan dicuci dengan air, umbi porang disikat untuk menghilangkan kotoran atau tanah yang masih nempel pada bagian umbi porang. Setelah keluar dari mesin sikat, umbi porang kemudian akan di kupas dan dibersihkan akar- akarnya dengan menggunakan tenaga manusia dan kemudian umbi yang telah di kupas akan menuju kolam kedua melalui mesin conveyor untuk dibilas  kembali  dengan  menggunakan  air  agar  umbi  tersebut  menjadi bersih. Setelah dibilas di kolam kedua, umbi porang akan naik ke mesin pengiris dengan menggunakan mesin conveyor dan kemudian akan diiris tipis sesuai ketebalan yang telah ditetapkan yaitu 0,5-0,7 cm. Pengirisan



ini dilakukan agar permukaan porang terbuka lebih lebar sehingga memudahkan air yang terkandung di dalamnya bisa lebih cepat keluar. Tahap  selanjutnya  yaitu  proses  pemanggangan  dengan  menggunakan mesin oven/pemanggang dan akan melewati 7 lantai selama kurang lebih 4 jam dengan suhu 75 °C sehingga umbi basah tersebut akan menjadi kering atau  berbentuk  chips,  chips  tersebut  nantinya  akan  disortasi  kembali apakah ada yang masih lembab atau tidak. Chips yang sesuai standarisasi pabrik yaitu dengan tingkat kekeringan + 11 - 12 %.

Setelah melewati proses penyortiran, chips kering yang layak akan sampai pada tahap ke proses pengepakan (packing), dimasukkan kedalam karung dan dijahit dengan menggunakan mesin jahit karung, setelah di jahit kemudian di susun di atas pallet.

Jika  dibandingkan  dengan  penelitian  yang  dilakukan  oleh  (Pusat Studi Porang Perhutani KPH Nganjuk, 2012) yaitu setelah melewati proses pemanenan, umbi porang dibersihkan dari kotoran berupa tanah dan akar yang menempel kemudian diiris dengan ketebalan sekitar 0,5 cm. Proses selanjutnya  yaitu  menjemurnya  di  bawah terik  matahari hingga benar- benar kering. Proses penjemuran ini memerlukan waktu sekitar 5 hari, pada tahap ini porang harus benar-benar kering, untuk menghindari timbulnya jamur yang dapat mengurangi kualitas, dan harga jual porang.

Mejaya (2015) pada pembuatan chips, umbi segar disortasi lebih dahulu, dengan  memisahkan  umbi  yang  tidak  rusak/cacat,  kemudian  dikupas, dicuci dan direndam dalam air bila menunggu proses berikutnya untuk



mencegah terjadinya pencoklatan. Umbi selanjutnya diiris tipis dengan ketebalan 0,7 cm dengan menggunakan tenaga manusia irisan umbi kemudian  dibilas  dengan  air  sampai  bersih,  lalu  di  jemur  selama  dua hingga tiga hari (30 jam) sampai kadar air + 14 %. Proses pengolahan yang dilakukan Mejaya (2015) ini masih dilakukan secara manual.

Dewanto dan Purnomo (2009) bahwa proses pengolahan umbi porang diawali dengan mencuci umbi porang hingga bersih lalu diiris tipis dengan ketebalan 0,5-0,7 cm. Irisan umbi kemudian dihamparkan diatas nampan dan dikeringkan sampai kadar air mencapai + 12 %. Pengeringan di bawah sinar matahari 3 – 4 hari. Hasil proses pengeringan ini disebut chips atau kripik porang

4.4 Biaya pengeluaran

Sebelum mengetahui tingkat pendapatan atau keuntungan yang di peroleh dari usaha pengeringan porang, perlu dilihat beberapa struktur biaya  yang  dikeluarkan  selama  proses  produksi  pengeringan  porang yang di lakukan pengusaha. Dimana struktur biaya tersebut dibagi menjadi  dua  yaitu  biaya  tetap  (fixed  cost)  dan  biaya  tidak  tetap (variable cost). Setelah di peroleh total biaya yang dikeluarkan pengusaha, kemudian dicari total penerimaan yang di terima pengusaha dari hasil penjualan porang kering. Setelah di ketahui total penerimaan dan total biaya, kemudian mencari pendapatan atau keuntungan yang diperoleh pengusaha dengan mengurangi total penerimaan di kurangi total biaya yang di gunakan pengusaha. Adapun total biaya (biaya tetap



dan biaya tidak tetap), penerimaan dan pendapatan disajikan pada data berikut :

4.4.1 Biaya tetap

Biaya tetap adalah biaya yang di keluarkan perusahaan pengeringan  porang  terlepas  dari  aktifitas  usaha  yang dilakukannya, dimana penambahan jumlah produksi tidak bisa mempengaruhi hasil biaya tersebut. Adapun biaya tetap yang di keluarkan perusahaan sebagai berikut:



Table 1  Biaya Tetap Pengeringan porang



	Harga satuan
	
	Nilai total ( Rp

	       No             Nama item         Jumlah satuan                ( Rp )                            ) 	

	1
	Alat oven
	
	4 buah
	
	125.000.000
	
	500.000.000

	2
	Alat pencuci
	
	1buah
	
	41.000.000
	
	41.000.000

	3
	Alat pengiris
	
	4 buah
	
	4.500.000
	
	18.000.000

	4
	Timbangan
	
	1 buah
	
	1.550.000
	
	1.550.000

	5
	Baskom
	
	12 buah
	
	40.000
	
	480.000

	        6               Keranjang                12 buah                     55.000                     660.000 	


Total                                                            561.690.000



Berdasarkan       tabel       diatas       dapat       dilihat       usaha pengeringan       chips       porang       di       PT.HAI       MAKMUR INDONESIA  di  Kelurahan  Kauman,  Kecamatan  Srengat Kabupaten   Blitar.   Biaya   tetap   dalam   usaha   tersebut   meliputi biaya s alat yang di gunakan untuk usaha pengeringan. Dari perhitungan   seluruh   biaya   tetap   yang   dilakukan   sebesar   Rp.
561.690.000.



4.4.2 Biaya variable

Biaya variable merupakan biaya yang dikeluarkan berdasarkan besar kecilnya volume produksi yang akan dihasilkan pengusaha. Jika volume produksi dinaikan  maka  biaya  variable yang  dikeluarkan  juga  bertambah  dan  sebaliknya jika volume produksi  turun,  maka  biaya  variable  juga  berkurang.  Adapun biaya variable yang di keluarkan perusahaan pengeringan porang sebagai berikut :




Tabel 2 Variable Pengeringan Porang


Jumlah

Harga satuan
       No           Nama item            satuan                       ( Rp )                 Nilai total ( Rp ) 	
1               Pekerja              45orang                  120.000                   5.400.000
         2                 Porang             10.000kilo                   3.000                     30.000.000 	


Total

35.400.000



Berdasarkan   tabel   diatas   dapat   dilihat   biaya   variabel usaha   pengeringan   porang         PT.   HAI   MAKMUR INDONESIA  Kelurahan  Kauman,  Kecamatan  Srengat, Kabupaten    Blitar.    Biaya    variabel    tersebut    meliputi    biaya pekerja  perhari,  dan  juga  biaya  porang  porang  yang  di  olah per hari.



4.4.3 Biaya Total ( Total Cost )

Biaya Total merupakan jumlah keseluruhan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam memproduksi barang dan jasa pada tingkat output tertentu. Nilai dari biaya total adalah penjumlahan semua biaya tetap dan biaya variable

TC = FC + VC

= Rp.561.690.000 + Rp.35.400.000
= Rp.597.090.000


Berdasarkan hasil perhitungan dari penjumlahan biaya tetap dan  biaya  variabel  diperoleh  hasil  Rp.  597.090.000  merupakan biaya yang dikeluarkan usaha pengeringan porang di PT. HAI MAKMUR INDONESIA Kabupaten Blitar.

4.5 Biaya Pendapatan

4.5.1 Pendapatan

Pendapatan usahatani sebegai penerimaan yang didapatkan untuk kegiatan usahatani. Berikut merupakan pendapatan yang diperoleh usaha  pengeringan  porang    yang  berada  di  PT.  HAI MAKMUR INDONESIA kelurahan Kauman, Kecamatan Srengat, Kabupaten Blitar



Tabel 3. Pendapatan Pengeringan porang
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Berdasarkan table diatas dapat dilihat pendapatan yang diperoleh usaha Pengeringan porang PT. HAI MAKMUR INDONESIA Kabupaten Blitar yaitu chips porang kering sebesar
18.000 kg perhari yang dihargai jual oleh pengepul sebesar Rp.

35.000 per kg. Sehingga total pendapatan  yang  didapat  usaha pengeringan  porang  PT.  HAI  MAKMUR  INDONESIA Kabupaten Blitar sebesar Rp. 630,000,000.

4.6 Analis Biaya

4.6.1 Keuntungan Biaya

Berikut adalah keuntungan yang diperoleh dari usaha pemngeringan   porang   di.   pengeringan   porang       PT.   HAI MAKMUR  INDONESIA  Kelurahan  Kauman,  Kecamatan Srengat, Kabupaten Blitar

π = TR – TC

= Rp. 630.000.000 - Rp.597.090.000

= Rp. 32.910.000


Jadi  pendapatan  yang  dihasilkan  pada  perhitungan  di atas pada usaha pengeringan porang   PT. HAI MAKMUR INDONESIA      Kelurahan      Kauman,      Kecamatan      Srengat,



Kabupaten    Blitar.    Hasil    yang    diperoleh    meliputi    total pendapatan   dan   total   biaya   produksi   diperoleh   keuntungan sebesar Rp. 32.910.000 per hari.

4.6.1 Analisis Titik Impas (Break Even Point)

Analisis Break Event Point (BEP) digunakan untuk mempelajari hubungan antara biaya tetap, biaya variabel, keuntungan,   dan   volume   produksi,   Berikut   merupakan   BEP yang    diperoleh    usaha    pengeringan    porang         PT.    HAI MAKMUR INDONESIA Kelurahan Kauman, Kecamatan
4.6.1.1 Titik impas ( BEP ) atas Harga















= Rp. 59.125.263

Pada   penjumlahan   di   atas   dapat   disimpulkan   bahwa pada      saat      penjualan      porang      kering      mencapai      Rp.
59.125.263per   perhari.   pengeringan   porang   di.   pengeringan porang         PT.    HAI    MAKMUR    INDONESIA    Kelurahan Kauman,     Kecamatan     Srengat,     Kabupaten     Blitar     tidak mengalami keuntungan dan kelebihan.
4.6.1.2 Titik Impas ( BEP ) atas Produksi



= 1.689

Pada   kondisi   volume   produksi   chips   porang   kering mencapai 1.689   per hari penjualan pemngeringan porang di. pengeringan  porang      PT.  HAI  MAKMUR  INDONESIA Kelurahan   Kauman,   Kecamatan   Srengat,   Kabupaten   Blitar tidak mngalami keuntungan dan kerugian.
4.6.1.3 R/C Ratio

Analisis   R/C   Ratio   adalah   perhitungan   perbandingan antara   penerima   (   revenue   )   dan   biaya   (   cost   )   untuk mengetahui    kelayakan    usaha    pembibitan    tanaman    alpukat aligator   pada  usaha   tersebut.   Berikut   merupakan  R/C   Ratio yang     diperoleh     dari     usaha     pemngeringan     porang     di. pengeringan  porang      PT.  HAI  MAKMUR  INDONESIA Kelurahan       Kauman,       Kecamatan       Srengat,       Kabupaten
Blitar                                                             = 1,055


Pada   penjumlahan   di   atas   dapat   disimpulkan bahwasanya  hasil  dari  perhitungan  R/C  Ratio  yang  diperoleh usaha   pengeringan   porang         PT.   HAI   MAKMUR INDONESIA  Kelurahan  Kauman,  Kecamatan  Srengat, Kabupaten     Blitar.           Sebesar     1,055.     Sehingga     dapat disimpulkan jika usaha pembibitan alpukat telah layak dan menguntungkan   karena   nilai   dari   R/C   Ratio   lebih   dari   1.

BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari analisis pada penelitian yang di lakukan maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
1.   Hasil dari penelitian tersebut, usaha pengeringan porang  PT. HAI MAKMUR  INDONESIA  Kelurahan  Kauman,  Kecamatan Srengat, Kabupaten Blitar. adalah untuk mengetahui cara pengolahan  porang  dan  harga  porang  basah  dan  juga  porang kering tersebut untuk memenuhi kebutuhan para petani dan untuk meningkatkan ekonomi keluarga dan petani porang.
2. Hasil dari penelitian tersebut juga mengetahui biaya yang dikeluarkan dari usaha pengeringan porang  PT. HAI MAKMUR INDONESIA  Kelurahan  Kauman,  Kecamatan  Srengat, Kabupaten Blitar.  yaitu sebesar Rp.597.090.0000 .
3. Hasil perhitungan pendapatan usaha pengeringan porang PT. HAI MAKMUR  INDONESIA  Kelurahan  Kauman,  Kecamatan Srengat, Kabupaten Blitar. Rp 630.000.000 dengan keuntungan penjualan Rp 32.910.000, titik impas adalah Rp 59.125.263 per hari produksi, yang berarti PT.  HAI MAKMUR  INDONESIA Kelurahan Kauman, Kecamatan Srengat, Kabupaten Blitar. tidak rugi dan impas produksi pengeringan porang mencapai 1.689 buah/hari,   usaha   pengeringan   porang   PT.   HAI   MAKMUR
INDONESIA, Desa Kauman, Kecamatan Srengat, Provinsi Blitar.
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4. Sedangkan  nilai  perhitungan  dengan  menggunakan  R/C  ratio diperoleh  sebesar  1,055.  Oleh  karena  itu  dapat  disimpulkan bahwa	kegiatan   pengeringan   porang   PT.   HAI   MAKMUR INDONESIA, Desa Kauman, Kecamatan Srengat, Provinsi Blitar. dan menguntungkan karena nilai R/C ratio lebih besar dari 1.

5.2 Saran
usaha pengeringan porang   PT. HAI MAKMUR INDONESIA Kelurahan Kauman, Kecamatan Srengat, Kabupaten Blitar. Kepada pengusaha pengeringan porang agar tetap memproduksi porang kering   dan   mengedukasi   petani   di   sekitar   agar   mengetahui

	komoditi  porang
	tersebut
	menguntngkan
	dan
	bisa
	membantu

	
perekonomian
	
	
	
	
	
keluarga.
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